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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Keseluruhan devisi konten dipimpin oleh CEO dan content producer yang 

mengkoordinasikan tiap perkerjaan secara terstruktur. Euriza Mayangsari sebagai 

general manager berperan memonitori keseluruan devisi, baik dalam Third Eye 

Space, Kelas Pagi, dan Fotkop. General manager akan menjadi jembatan untuk 

content producer saat berhadapan dengan klien atau pihak agensi serta 

menghubungkan kepada CEO dalam membahas brief. Tugas content producer 

adalah membuat quotation, timeline meeting dengan klien sampai disetuju, 

bertanggung jawab penuh atas produksi, dan preview menjadi output cetak. Tak 

hanya itu Anton Ismael sebagai CEO juga membantu memberikan ilmu dalam 

proses pengerjaan kepada penulis dan memberikan tugas langsung kepada penulis. 

1. Kedudukan 

Penulis sebagai production assistant berperan dalam membantu keseluruhan 

proses pre sampai pasca produksi konten. Mulai dari briefing dengan klien, 

lalu proses pembuatan quotation, penyususnan timeline, produksi dengan 

devisi art director dan camera person, hingga preview menjadi output cetak 

dan diunggah pada dunia digital melalui Third Eye Space. Penulis berada di 

bawah devisi producerial yang dipimpin oleh head manager. Setiap pekerjaan 

penulis akan melalui tahap asistensi dan revisi kepada content producer untuk 

menjaga kualitas susunan quotation yang benar, untuk mencegah kesalahan 

harga produksi dengan kesiapan tim yang ada. 

2. Koordinasi 

Dalam pelaksanaan praktik kerja magang penulis sebagai production assistant 

intern pada hari pertama masuk dijelaskan pelaksanaan kerja serta tanggung 

jawab penulis sebagai  production assistant oleh general manager. Awal 

pengerjaan penulis berada dalam tugas dibawah devisi content producer yang 
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akan berkoordinasi dengan photographer dan art director, bersama asisten 

devisi masing-masing. 

 

Gambar 3. 1 Bagan alur koordinasi Third Eye Space 

(dokumentasi pribadi, 2020) 

 

Penulis akan disertakan mengikuti pertemuan dengan klien oleh general 

manager untuk penjelasan brief. Setelah itu penulis akan ditugaskan oleh 

content producer untuk membuat quotation dan timeline untuk peretemuan 

PPM, FPPM, produksi, dan preview. Penulis akan ditugaskan oleh content 

producer untuk meamastikan key visual ke photographer dan properti yang 

akan masih ke art director, untuk memasikan harga yang akan dicantumkan 

quotation masuk dalam perhitungan. Saat produksi, penulis akan 

berkoordinasi dan membantu asisten photographer dan art director. Dari 

database kumpulan foto dan portofolio yang ada di Third Eye Space, penulis 

juga membantu dalam mencari stock foto untuk kebutuhan composing foto 
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untuk hasil output keinginan klien. Setelah itu akan masuk dalam tahap 

preview dimana produser akan kembali memastikan apakah hasil produksi 

sudah mendekati keinginan klien dengan brief yang ada untuk menjadi output 

yang dicetak.  

Kembali pada proses produksi akan dihadiri oleh klien, pihak agency,  

content producer, photographer, art director, wardrobe, makeup, dan talent, 

dan masing-masing asisten, sesekali akan ada sutradara jika dibutuhkan 2 hasil 

output yaitu foto dan video. Dalam proses shooting penulis berperan untuk 

membantu atau memastikan untuk devisi art dan lighting sudah sesuai dengan 

konsep key visual. Setelah selesai shooting penulis melakukan beberapa 

keperluan untuk event yang diadakan di Third Eye Space melalui kolaborasi 

dari Fotkop, ataupun Kelas Pagi.  

Setelah semua selesai penulis asistensi kepada content producer apabila 

diharuskan melakukan revisi. Penulis akan melanjutkan tugas presentasi yang 

dilakukan didepan seluruh rekan kerja di Third Eye Space. Bahan yang 

dipresentasikan adalah rekap kerja kurung waktu seminggu. Setelah presentasi 

akan langsung diberikan tugas kembali tugas dari CEO, photographer Third 

Eye Space, dan Head Manager. Maka tiap minggu akan selalu menadapat 

tugas dengan masing-masing deadline. 

 Penulis juga dilibatkan oleh manager Fotkop dan public relation untuk 

membantu pembuatan konten marketing untuk Fotkop dan juga Kelas Pagi 

untuk media digital seperti Instagram dan Youtube. Terdapat beberapa konten 

yang memerlukan wawancara dengan narasumber profesional dibidang kreatif 

sehingga memerlukan persiapan dalam pembuatan pertanyaan untuk 

narasumber. Penulis akan diposisikan sebagai art director dan camera person 

untuk setiap event yang diadakan oleh Third Eye Space. 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama magang. 

 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1.  

27/02/2020 

- 

06/03/2020 

Presentasi, pengenalan 

dan penyesuaian diri 

1. menyusun bahan presentasi 

mengenai diri sendiri 

2. Mengikuti meeting dengan 

klien untuk brief turun  

3. Presentasi megenai diri sendiri 

dengan seluruh rekan kerja 

4. Berkeliling untuk melihat 

ruang-ruang yang berada di 

Third Eye space 

5. Berkenalan dengan seluruh kru 

dan staf yang ada di Third 

Eye Space, Fotkop, dan 

Kelas Pagi. 

2.  

9/03/2020 

- 

15/03/2020 

Studio Visit SMAK 

Cinta Hati 

1. Meeting dengan kru Third Eye 

Space, Fotkop dan Kelas Pagi 

2. Membuat daftar properti dari 

setiap konsep set photographer 

3. Mencari bahan properti  

4. Membuat budgeting Art. 

5. Koordinasi dengan pihak dapur 

dan barista untuk memesan 

spot lokasi agar clear. 

6.  

3.  

16/03/2020 

- 

Konten Third Eye Space 1. Menghubungi narasumber 

untuk memastikan tanggal 

wawancara. 
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20/03/2020 

 

2. Menjadi camera person saat 

shooting berlangsung. 

  Stimulasi quotation 1. membuat stimulasi quotation 

dengan brief Arnotts. 

2. revisi stimulasi quotation. 

4.  

23/03/2020 

- 

27/03/2020 

 

Iklan Serasoft 1. Meeting dengan agensi untuk 

membahas brief. 

2. Meeting dengan Pae. 

3. Presentasi dengan tim 

produser. 

4. Membuat quotation.  

 

5.  

30/03/2020 

- 

03/04/2020 

Iklan Serasoft 1. Presentasi quotation dengan 

tim produser. 

2. revisi quotation Serasoft 

3. meeting PPM dengan agensi 

dan klien 

 

6.  

06/04/2020 

- 

10/04/2020 

Iklan Serasoft  1. Approval quotation untuk 

masuk ketahap diskusi kru 

produksi. 

2. Meeting FPPM dengan klien 

dan agensi. 

7.  

13/04/2020 

- 

17/04/2020 

Konten Fotkop: 

“Borobudhur Marathon”  

1. Persiapan produksi konten 

Fotkop. 

2. Shooting dengan kru bersama 

rekan kerja Third Eye Space. 

3. Mengisi suara untuk dubbing  

untuk konten Borobudhur 

Marathon. 
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4. Membantu pemilihan data 

footage untuk editing.  

8  

20/04/2020 

- 

24/04/2020 

Konten Fotkop: XXX 

TUNE “Pesan dari 

Kalimantan” 

1. Meeting dengan kru PR 

Fotkop. 

2. Mempersiapkan ruangan acara 

dalam segi sound, lighting, 

dan tempat duduk. 

3. Menjadi camera person saat 

acara. 

9  

27/03/2020 

- 

01/05/2020 

 

Presentasi tugas konsep 

Fotografi 

1. Melakukan riset foto untuk 

menjadi bahan diskusi. 

2. Melakukan presentasi 

mengenai lighthing. 

3. Melakukan eksekusi foto untuk 

menerapkan masing-masing 

konsep lighthing. 

4. Membuat konsep foto dengan 

menerapkan pelajaran 

lighthing. 

5. Melakukan eksekusi dengan 

konsep yang telah dibuat. 

 

10  

04/05/2020 

- 

08/05/2020 

Stimulasi quotation 1. membuat stimulasi quotation 

dengan brief Joyday. 

2. revisi stimulasi quotation 

Joyday. 

3. Membuat stimulasi quotation 

Mcdonald. 

4. Revisi stimulasi quotation 

Mcdonald. 
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Tabel 3. 1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Production assistant melakukan keseluruhan pekerjaan bersifat membantu setiap 

devisi umum saat pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Production 

assistant bertanggung jawab kepada tim produser, general managaer, dan CEO. 

Penulis berada dalam posisi production assistant di Third Eye Space untuk 

membantu content producer dalam semua proses dari pra produksi hingga pasca 

produksi pembuatan konten agar dapat sesuai dengan konsep kesepakatan 

bersama antara klien dan pihak Third Eye Space. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Pada saat proses pelaksanaan dalam melakukan praktik kerja magang, penulis 

diberikan arahan atau tugas yang yang bersifat pengenalan diri sampai hal yang 

berkaitan dengan apa yang penulis ingin dapatkan dalam proses pembelajaran di 

Third Eye Space. Tidak ada bidang khusus sebagai production assistant dalam 

mengerjakan sesuatu dalam pembuatan konten Third Eye Space. Penulis banyak 

5. Membuat stimulasi quotation 

AKKAI dan revisi 

 

11  

11/05/2020 

- 

15/05/2020 

 

Proposal pembuatan 

dokumenter mengenai 

“Perempuan” 

1. memilih buku yang sudah 

dibaca untuk dipresentasikan. 

2. Memperesentasikan isi buka, 

dan alasan membaca. 

3. Membuat sebuah mind maping 

untuk bisa mewujudkan hasil 

diskusi apa yang ingin 

dilakukan melalui doronga isi 

buku yang dibaca. 

4. Membuat laporan proposal 

dokumenter mengenai 

“Perempuan”  
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mengerjakan tugas dalam hal membantu keseluruhan proses produksi, baik pada 

skala profesional dengan klien, maupun konten event kolaborasi dengan 

komunitas untuk Fotkop, dan Kelas Pagi. 

 

1. Konten Fotkop: XXX Tune “Pesan dari Kalimantan” 

Pada proses pembuatan XXX Tune dengan episode “Pesan dari 

Kalimantan” segenap rekan kerja dari Third Eye Space, Kelas Pagi, dan Fotkop 

berkumpul untuk membahas event yang akan diadakan pada tanggal 6 Maret 

2020. XXX Tune sebuah event rutin yang diadakan di Third Eye Space untuk 

pecinta musik dengan mengundang musisi-musisi independent. Untuk tema 

“Pesan dari Kalimantan” ini mengundang musisi Juan Arminandi, SAABA dan 

Don Gallella. Saat meeting tanggal 28 Februari 2020. Penulis ditunjuk oleh 

general manager untuk menjadi camera person untuk membuat semi dokumenter 

dari event tersebut karena penulis dianggap memiliki bekal sebagai mahasiswa 

film untuk membuat konten video dari event tersebut. Penulis melihat kembali 

visual XXX tune sebelumnya untuk mempelajari kembali pola yang ingin 

diciptakan dan disampaikan. Setelah itu penulis mencari beberapa refrensi yang 

dapat mewakilkan tema XXX Tune “Pesan dari Kalimantan”. Melakukan 3 revisi 

dan diskusi dengan tim Fotkop, photographer, dan art director, dan general 

manager, penulis dapat menyusun konsep untuk di presentasikan didepan CEO. 

Penulis membuat breakdown konsep untuk pemilihan warna, point of view, dan 

pengaturan lighting, karena ada tema yang sudah menjadi template selama ini. 

Sampai saat acara penulis melakukan persiapan kamera dibantu dengan satu rekan 

kerja dan mengatur tata ruang agar masuk dalam konsep, dan menjadi output 

media sosial. Penulis diharapkan dari projek ini untuk lebih bisa menggali lebih 

dalam penggunaan kamera melalui konsep yang dibuat dan berani mengambil 

keputusan dan bertanggung jawab. Setelah acara selesai, penulis berkumpul 

berasama segenap tim untuk melakukan evaluasi mengenai kinerja masing-masing 

individu yang dihadiri oleh CEO dan general manager. 
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Gambar 3. 2 XXX Tune "Pesan dari Kalimantan" 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

2. Pembuatan Quotation “Serasoft” 

Inintial Brief dengan klien Serasoft, penulis diikut sertakan oleh general 

manager untuk ikut dalam pertemuan tersebut. Lalu content producer yang 

memberikan tugas untuk breakdown brief  Serasoft ini. Setelah melakukan 

breakdown brief penulis diberi bertanggung jawab dalam membuat quotation 

sehingga nama penulis akan tercantum sebagai produser yang bertanggung jawab 

untuk harga dan produksi dari klien Serasoft ini. Penulis merasa tertekan karena 

revisi yang berulang yang dilakukan dengan content producer, dan general 

manager dan keterbatasan waktu. Quotation yang sudah melalui revisi sebanyak 3 

kali, quotation yang dibuat oleh penulis dikirimkan kepada klien untuk disetujui 

atau meminta penurunan harga. Saat klien setuju dengan hasil angka di quotation, 

klien meminta untuk pertemuan PPM. Penulis merasa harus membuktikan pada 

diri sendiri untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab ini dengan 

baik. Memberikan harga pada quotation di dunia komersil tidak sama saat penulis 
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menjadi line produser di film. Dalam dunia komersil foto, segala sesuatunya 

berbeda karena kebutuhan media cetaknya juga berbeda. Ketika dihadapkan 

dengan klien, saat PPM, penulis harus bisa menjelaskan setiap angka yang keluar 

di quotation memiliki tujuan dan maksud apa sehingga klien mau mengeluarkan 

biaya untuk harga yang tertera. Penulis dibantu oleh photographer untuk 

menjelaskan keperluan apa saja yang bisa mewakilkan key visual dan keinginan 

klien. Bagaimana  dituntut untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi, dan harus 

menggunakan logika berpikir yang benar karena berhubungan dengan harga 

produksi kepada klien.  

 

Gambar 3. 3 Quotation Serasoft 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 
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Dalam pembuatan quotation ini, penulis diperkenalkan cara kerja dan 

hitungan yang diberlakukan oleh production house di Third Eye Space, dalam 

hitungan berapa persen standar profit yang masuk dengan brief yang diberikan 

oleh klien, dan bagaiman cara berkomunikasi baik dengan agency, maupun klien. 

Bagaimana standar harga untuk wardrobe dan makeup di industri komersil yang 

sudah menjadi koneksi kerja Third Eye Space. Talent pada harga quotation sangat 

berpengaruh dengan keperluan brief seperti akan ada berapa look, dan akan ada 

pada media cetak seperti apa dan berapa lama masa wajah talent akan terpanjang 

di media cetak tersebut, baik billboard, media sosial, dan sebagainya harus di 

pastikan kembali kesedian waktu dan keingin klien terwujud dan mendapatkan 

approvement sampai pada produksinya. 

 

3. Studio Visit “SMAK Cinta Hati” 

Selain kelas – kelas yang dibuka untuk umum, Third Eye Space juga 

membuat studio visit  untuk sekolah-sekolah belajar mengenai dunia photography 

dan tata ruang yang ada di Third Eye Space. Third Eye Space bekerjasama dengan 

beberapa yayasan yang bersifat edukasi untuk berbagi ilmu yang dapat membantu 

generasi muda untuk mendapatkan gambaran untuk minat dan bakat terutama 

mengenai potografi. Lalu pengenalan dengan klien-klien yang sudah bekerjasama 

dengan Third Eye Space dengan topik pembahasan bagaimana mengatur 

budgeting pada skala komersil.  

 Saat itu penulis ditugaskan oleh general manager pada saat meeting rutin 

setiap Minggu untuk menjadi art director untuk acara studio visit pada tanggal 15 

Maret 2020.  Membuat susunan property yang akan ada pada setiap sesi foto, sesi 

foto dibagi menjadi 3, yaitu sesi food and baverage, lalu foto studio dan rooftop. 

Setiap set foto diharuskan ada beberapa properti yang dapat menunjang 

pengambilan foto dengan background yang berbeda-beda, tidak hanya ada limbo 

dan lighthing.  

1. Pra Produksi 

Saat proses brainstorming pada tanggal 10 Maret 2020, untuk menentukan 

konsep dari 3 photographer untuk disajikan kepada visitor. Penulis diberikan 
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tugas oleh tiap photographer untuk mencari tahu kebutuhan properti dan 

mengembangkan konsep yang sudah diberikan dengan properti menurut penulis. 

Penulis membuat property checklist untuk memudahkan mengetahui properti yang 

harus dibeli, dan sudah ada di Third Eye Space, sehingga dapat dikoordinasikan 

dengan tim, serta meminimalisir kesalahan maupun kekurangan properti saat di 

set. 

Penulis diizinkan untuk improvisasi dengan konsep yang diberikan oleh 

setiap photographer dengan propeti, sehingga penulis dipacu untuk berpikir 

kreatif sebagai art director. 

 

Gambar 3. 4 Properti cheklist studio visit SMAK Cinta Hati 

(Dokumentasi Pribadi, 2020) 

2. Proses Produksi 

Untuk proses property on set sehari sebelum studio visit berlangsung, 

yaitu pada tanggal 7 Maret 2020. 3 lokasi yang menjadi tempat foto ada dalam 

wilayah Third Eye Space sendir berlokasi di Cipete, Jakarta Selatan. Lokasi 

pertama menggunakan wilayah Fotkop, maka ada 2 meja kursi yang sudah 

direservasi untuk keperluan foto dan beberapa makanan dan minuman yang 

menjadi properti foto sudah dikordinasikan oleh penulis kepada chef dan barista. 

Pada set di wilayah Fotkop, penuis memberikan sentuhan klasik dengan kamera 

analog tua, tanaman kering, 2 kertas karton berwarna merah dan biru untuk 

menunjang warna yang bisa membuat lapar, karena objeknya adalah makanan, 
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serta red light. Untuk studio set yang dibangun bersifat mewah dengan kursi bar, 

dan kain putih Panjang yang digantungkan dengan tiang serta pot anyaman kaktus 

disisi kanan dan kirinya dan LED. Set terakhir berada di rooftop dengan tema 

bebas, menggunakan plastik cor yang gatungkan kepada tia dan limbo kuning di 

sebelah sisinya, menggunakan banyak properti seperti topeng, kamera, majalah, 

keranjang anyaman, dan beberapa properti yang ada di Third Eye Space. Namun 

ada beberapa properti yang tidak tersedia di gudang properti Third Eye Space 

seperi kain dan plastik cor, paper background dengan warna pilihan yang harus 

dibeli oleh penulis sendiri. Sampai kepada lighting, penulis menyipakan pada 

masing-masing set karena masuk dalam pemilihan lighting seperti apa yang 

penulis bisa terapkan untuk ide konsep. Saat acara berlangsung sempat terjadi 

hujan besar sehingga set yang ada di rooftop harus dieksekusi ke dalam studio, 

namun segala sesuatunya tetap terkendali, penulis tetap standby on set untuk 

memantau kebutuhan dan kekurangan tiap photographer bersama dengan 

koordinasi tim. 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Dalam proses pembelajaran kerja magang di Third Eye Space menemukan 

kendala dalam berkomunikasi secara profesional. Contoh keterbatasan dalam 

membahasakan sebuah qoutation, dari sejumlah angka menjadi sebuah kalimat 

yang dapat menunjang konsep yang diberikan agara mendapatkan approvement 

dari klien. Serta penulis ditengah praktik kerja magang mengalami pandemik 

covid-19 yang terjadi mengakibatkan pekerjaan teralihkan menjadi online atau 

work from home. Namun kondisi tetap tidak bisa diprediksi sehingga penulis dan 

rekan-rekan kerja tidak bisa mengambil beberapa data dikantor karena PSBB. 

Sampai beberapa pekerjaan sempat tertunda dan sampai tidak bisa untuk di 

produksi, dan penulis tidak banyak memasukan hal-hal yang sudah dikerjakan 

karena masih dalam tahap pending dan beberapa tidak bisa diproduksi. Pandemik 

covid-19 di Indonesia saat ini cukup membuat krisis ekonomi masyarakat,  

sehingga rekan kerja sesama Third Eye Space mencari cara untuk untuk 
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membantu sesama production house dan sesama rekan kerja di industri kreatif 

untuk bisa berjuang.  

Saat pembuatan konten Fotkop: XXX Tune “Pesan dari Kalimantan”, 

penulis menemukan kendala perbedaan karakter dan penyusaian dengan konsep 

template yang sudah ada. Kendala lain adalah bagaimana cara untuk berpikir 

mencari refrensi sesuai dengan konsep event yang ada menjadi pacuan dalam 

pengambilan gambar. 

Kendala yang ditemukan penulis saat Visit Studio SMAK Cinta Hati dan 

menjabat sebagai Art Director adalah saat cuaca tidak dapat diprediksi dengan 3 

set lokasi yang berbeda-beda, menjadikan penulis tidak dapat fokus dikarenakan 

kekurangan sumber daya manusia, ditengah-tengah keramaian anak sekolah 

SMAK Cinta Hati yang ada ratusan orang, dan bagaimana penulis dapat berpikir 

cepat untuk menemukan solusi. 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dengan kendala penulis perihal berkomunikasi, Third Eye Space memilik 

salah satu cara yang penulis butuhkan untuk melatih cara berkomunikasi penulis, 

yaitu dengan metode presentasi yang terus dilakukan selama praktik kerja 

magang. Sudah menjadi budaya dalam Third Eye Space. Saat pandemik Covid-19, 

dengan keputusan pemerintah untuk segala bentuk aktivitas menjadi work from 

home, maka segala pembahasan mengenai brief dengan klien atau rapat antar 

rekan kerja dialihkan menjadi online. Salah satu solusi yang penulis temukan 

bersama dengan Third Eye Space untuk membantu perekonomian tidak hanya 

untuk perusahaan sendiri melainkan pengusaha-pengusaha kecil yang berada di 

industri kreatif ini. Third Eye Space bersama dengan Fotkop dan Kelas Pagi 

membuka sebuah usaha yaitu Pasar Pagi, dimana Third Eye Space akan 

membantu mempromosikan tiap pengusaha baik jasa, produk, makanan 

menggunakan sosial media Instagram Third Eye Space, Fotkop, dan Kelas Pagi. 

Third Eye space akan memerikan tamplate untuk diisi oleh para pengusaha yang 

ingin dibantu usahanya untuk di promosikan. 

Solusi yang didapatkan saat proses pembuatan konten Fotkop: XXX Tune 

“Pesan dari Kalimantan”, untuk lebih berinisiatif menanyakan banyak hal yang 
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penulis tidak dapat mengerti. Memiliki perasaan ingin tahu dan mau belajar 

adalah pola berpikir yang dipakai oleh penulis untuk menyelesaikan projek ini. 

Begitupun saat penulis dalam posisi tertekan dengan pembuatan quotation, 

penulis dibantu dan dibimbing oleh content producer dan head manager untuk 

proses evaluasi, untuk memastikan kembali bahwa harga yang tertera sudah 

masuk dalam profit dan kebutuhan produksi. Penulis menemunkan bahwa 

berpikiran tenang dan mengatur diri untuk tidak panik adalah salah satu kunci saat 

mengahadapi masalah. Belajar untuk melatih logika berpikir saat dihadapkan 

dengan hal yang tidak pernah kita hadapai sebelumnya. 

Fokus penulis saat menjadi art director untuk studio visit “SMAK Cinta 

Hati” dengan keterbatasan sumber daya manusia, cuaca yang tidak dapat 

diprediksi, dan keramain yang memecahkan fokus adalah menyiapkan beberapa 

rencana cadangan saat pre produksi. Sehingga ketika hari-H saat tanggung jawab 

dan jawaban penulis diminta untuk diberikan oleh tim, penulis dapat dengan 

tanggap memberikan arahan. Selalu memeriksa kembali untuk properti yang 

dibutuhkan sudah masuk dalam set, dan tidak ada pekerjaan yang ditunda jika bisa 

dilakukan saat itu. 


